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ABSTRACT 
 

Profit growth is the increase in profits earned by a company and is an important 

component in the financial statements. This study aims to examine the effect of debt to equity 

ratio, current ratio and total asset turnover to profit growth with firm size as a moderating 

variable. The sample used in this research is property and real estate company in 2012-2016. 

The sampling technique using saturated sample technique using SPSS 23 software. The 

results showed that total asset turnover to profit growth while debt to equity ratio and current 

ratio have no effect on profit growth and company size is not a moderation variable. 

 

Keywords : debt to equity ratio, current ratio, total asset turnover, size, profit growth 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan berisi tentang 

kegiatan yang menyatakan data keuangan 

dalam suatu perusahaan. Data yang 

tersedia dalam laporan keuangan masih 

tergolong mentah. Terdapat informasi 

tentang kinerja keuangan perusahaan, 

posisi keuangan, kegiatan operasi, serta 

perubahan posisi keuangan perusahaan 

maka data yang tersedia dalam laporan 

keuangan tersebut harus diolah terlebih 

dahulu sesuai dengan kebutuhan pihak 

yang akan menggunakan. Salah satu 

informasi yang dibutuhkan yaitu 

pertumbuhan laba suatu perusahaan. 

Pertumbuhan laba adalah 

perubahan kenaikan laba yang diperoleh 

oleh suatu perusahaan. Pertumbuhan laba 

perusahaan yang baik menunjukkan 

bahwa suatu perusahaan mempunyai 

kinerja keuangan yang baik dan akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Dividen 

yang akan dibayar di masa yang akan 

datang sangat bergantung pada kondisi 

perusahaan. Selain dijadikan untuk tolak 

ukur sebelum melakukan investasi oleh 

para investor, pertumbuhan laba juga 

digunakan oleh pihak manajemen 

perusahaan,untuk menjaga kemungkinan 

yang akan terjadi di masa yang akan 

datang. 

Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) memberikan kelonggaran pada 

suatu entitas dalam memilih metode 

akuntansi yang akan digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan. Hal ini 

dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan 

nilai laba yang berbeda-beda di setiap 

perusahaan. Praktik seperti ini dapat 

memberikan dampak terhadap kualitas 

laba yang dilaporkan. Laba adalah suatu 

bagian dari laporan keuangan, apabila 

tidak disajikan dalam fakta yang 
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sebenarnya tentang kondisi suatu 

perusahaan, maka kualitas akan menurun 

karena akan memberikan informasi yang 

meyesatkan bagi pihak internal dan 

eksternal perusahaan. 

Pendapatan sektor property dan 

real estate tahun 2015 menurun lebih 

buruk dibandingkan dengan tahun 2013 

dan 2014. Hal ini diperkuat dengan 

anjloknya transaksi penjualan yang 

berimbas pada laba yang diperoleh dan 

dipicu oleh turunnya permintaan akibat 

daya beli yang makin menurun. 

Perlambatan ekonomi yang hanya 

berkisar 4-4,5%, depresiasi rupiah 

terhadap dollar AS yang sempat 

menyentuh Rp 13.400, kebijakan-

kebijakan pemerintah yang tidak jelas, 

serta aturan perpajakan yang membebani 

menjadi penyebab pasar property dan real 

estate semakin lesu (www.kompas.com). 

Tahun 2015 pendapatan rata-rata 

yang dihasilkan oleh duabelas perusahaan 

property hanya tumbuh sebesar 3,3% 

sedangkan rata-rata laba bersih dari 

keduabelas perusahaan tersebut merosot 

sebesar 37% dibanding dengan tahun 

sebelumnya. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari keduabelas perusahaan 

tersebut, hanya ada dua perusahaan yang 

mampu mencetak kinerja positif yaitu PT 

PP Properti Tbk dan PT Metropolitan 

Tbk. Kinerja yang paling anjlok dalam 

menghasilkan laba bersih yaitu PT Lippo 

Karawaci dengan penurunan laba bersih 

hingga 79% menjadi Rp 535 miliar 

seiring dengan menurunnya pendapatan 

pokok perseroan yaitu sebesar 23,58%. 

(www.finance.detik.co). 

Perusahaan sektor property dan 

real estate menjadi salah satu sektor yang 

penting di suatu negara. Laba bersih yang 

dihasilkan oleh beberapa perusahaan 

property dan real estate dalam kurun 

waktu 2014-2016 mengalami penurunan. 

Pertumbuhan laba yang menurun ini dapat 

menjadikan ketertarikan para investor 

yang akan berinvestasi di perusahaan 

property dan real estate menjadi menurun 

pula. Pertumbuhan laba dapat dilihat 

melalui berbagai cara, salah satunya 

adalah menggunakan rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan dapat membantu 

dalam mengevaluasi keadaan keuangan 

perusahaan di masa lalu, sekarang dan 

memproyeksikan untuk masa yang akan 

datang. 

Debt to equity ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aset perusahaan dibiayai 

dengan utang. Debt to equity ratio 

menggambarkan perbandingan antara 

hutang yang dimiliki perusahaan dengan 

ekuitas. Rasio ini mengukur berapa besar 

penggunaan hutang dalam pembelanjaan 

perusahaan (I Made Sudana, 2015:23). 

Semakin tinggi rasio ini berarti ekuitas 

semakin sedikit dibanding dengan 

hutangnya dan dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki hutang yang 

tinggi, juga menunjukkan semakin besar 

ketergantungan perusahaan terhadap 

pihak luar sehingga tingkat resiko 

perusahaan semakin besar.  

Current ratio menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menyelasaikan kewajiban jangka 

pendeknya (Sofyan Safri Harahap, 

2013:301). Apabila suatu perusahaan 

ditagih, maka akan mampu untuk 

memenuhi utang (membayar) tersebut 

terutama utang yang sudah jatuh tempo 

(Kasmir, 2009:110). Rasio ini 

menujukkan seberapa jauh tuntutan dari 

kreditur jangka pendek dipenuhi oleh aset 

yang diperkirakan menjadi uang tunai 

dalam periode yang sama dengan jatuh 

tempo hutang. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan utang 

lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Total asset turnover adalah rasio 

yang mengukur efektifitas perusahaan 

dalam memanfaatkan aktiva atau sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan. 

Sofyan Safri Harahap (2013:58) 

mendefinisikan rasio aktivitas adalah “ 

Rasio ini menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam menjalankan 

http://www.finance.detik.co/
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operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 

pembelian dan kegiatan lainnya”. 

Semakin besar rasio ini menunjukkan 

semakin efisien penggunaan seluruh 

aktiva perusahaan untuk menunjang 

kegiatan penjualan. 

RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Teori Stewardship  

Teori stewardship ini 

dikemukakan oleh Donaldson dan Davis 

pada tahun 1989-1991. Teori stewardship 

adalah teori yang memberikan gambaran 

situasi dimana para manajer dari suatu 

perusahaan tidaklah termotivasi oleh 

tujuan masing-masing individu tetapi 

lebih fokus bertujuan pada sasaran hasil 

utama mereka yaitu kepentingan 

perusahaan, sehingga teori ini mempunyai 

dasar psikologi dan sosiologi yang 

dirancang dimana para eksekutif sebagai 

steward termotivasi untuk bertindak 

sesuai dengan keinginan para prinsipal, 

selain itu perilaku steward tidak akan 

meninggalkan perusahaannya sebab 

steward berusaha mencapai sasaran atau 

tujuan dari suatu perusahaan. 

 Teori ini menjelaskan tentang 

bagaimana para steward memiliki 

perilaku dimana mereka dibentuk agar 

selalu dapat diajak bekerjasama dalam 

suatu perusahaan, memiliki perilaku 

kolektif atau berkelompok dengan utilitas 

tinggi daripada individunya dan selalu 

bersedia untuk melayani. Dalam teori ini 

manajer akan berperilaku sesuai 

kepentingan bersama. Ketika kepentingan 

steward dan pemilik tidak sama, steward 

akan berusaha bekerja sama daripada 

menentangnya, karena steward merasa 

kepentingan bersama dan berperilaku 

sesuai dengan perilaku pemilik 

merupakan pertimbangan yang rasional 

karena steward lebih melihat pada usaha 

untuk mencapai tujuan organisasi. Teori 

stewardship mengasumsikan hubungan 

yang kuat antara kesuksesan organisasi 

dengan kepuasan pemilik. 

Menurut teori ini perilaku steward adalah 

kolektif, sebab mereka berpedoman 

dengan perilaku tersebut tujuan 

perusahaan dapat dicapai. Tujuan 

perusahaan disini adalah pertumbuhan 

laba dan peningkatan penjualan yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Pertumbuhan 

laba yang meningkat dari perusahaan akan 

menguntungkan pihak prinsipal  termasuk 

outside owner (melalui efek positif yang 

ditimbulkan oleh kenaikan laba dalam 

bentuk dividen dan shareprices). Manfaat 

lain yang di dapatkan pada status 

manajeial, sebab tujuan mereka ditindak 

lanjuti dengan baik oleh para steward. 

Para ahli berpendapat bahwa ada 

hubungan yang sangat kuat antara 

kesuksesan sebuah perusahaan dengan 

kepuasan pihak prinsipal. 

Pertumbuhan laba perubahan 

kenaikan laba yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan. Pertumbuhan laba perusahaan 

yang baik menunjukkan bahwa suatu 

perusahaan mempunyai kinerja keuangan 

yang baik dan akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Laba adalah perbedaan antara 

realisiasi penghasilan yang berasal dari 

transaksi perusahaan pada periode tertentu 

dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan 

untuk mendapat penghasilan itu (Sofyan 

Safri, 2011:267). 

Debt to equity ratio merupakan 

rasio yang menggambarkan perbandingan 

antara hutang yang dimiliki perusahaan 

dengan ekuitas. Rasio ini mengukur 

berapa besar penggunaan hutang dalam 

pembelanjaan perusahaan (I Made 

Sudana, 2015:23). 

Current ratio merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menyelasaikan 

kewajiban jangka pendeknya (Sofyan 

Safri Harahap, 2013:301). Rasio ini 

menujukkan seberapa jauh tuntutan dari 

kreditur jangka pendek dipenuhi oleh aset 

yang diperkirakan menjadi uang tunai 

dalam periode yang sama dengan jatuh 

tempo hutang. 

Total asset turnover merupakan 

rasio yang menggambarkan rasio yang 

mengukur efektifitas perusahaan dalam 

memanfaatkan aktiva atau sumber daya 
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yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini 

menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dalam menjalankan 

operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 

pembelian dan kegiatan lainnya (Sofyan 

Safri Harahap, 2013:58). 

Ukuran perusahaan merupakan 

perbandingan skala yang mengukur besar 

atau kecilnya perusahaan berdasarkan 

aset. Aset merupakan kekayaan yang 

dimiliki oleh perusahaan yang digunakan 

sebagai proses bisnis atau pengelolaan 

bisnis yang dapat menghasilkan 

keuntungan. Besarnya aset dijadikan 

sebagai tolak ukur bagi prinsipal dalam 

melakukan kegaiatan investasi. 

Pengaruh Debt To Equity Ratio 

terhadap Pertumbuhan Laba 

Debt to equity ratio menunjukkan 

perbandingan antara total utang sebuah 

perusahaan dengan seluruh ekuitas. 

Semakin rendah tingkat rasio ini 

menunjukkan bahwa perusahaan lebih 

banyak menggunakan modal sendiri 

dalam membiayai biaya operasional 

perusahaan dibandingkan menggunakan 

dana dari pihak kreditor. Hal ini 

menunjukkan jika dana yang digunakan 

dari pinjaman lebih kecil dibandingkan 

dengan dana dari modal maka sumber 

dana yang berasal dari kreditor akan lebih 

efektif dalam menghasilkan laba 

perusahaan. 

H1:  Debt to equity ratio berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba 

Pengaruh Current ratio Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Current Ratio menunjukkan 

perbandingan antara aset lancar dengan 

kewajiban lancar. Semakin tinggi Current 

Ratio berarti semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

financial jangka pendek (Sofyan Safri 

Harahap, 2013:301). Aset lancar yang 

tinggi dapat berpengaruh tidak baik 

terhadap profitabilitas yang didapatkan 

suatu perusahaan karena aset lancar pada 

umumnya menghasilkan return yang lebih 

rendah dibandingkan dengan aset tetap. 

Semakin tinggi Current ratio 

menunjukkan keefektifan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya, sehingga perusahaan dapat 

terhindar dari ketidakmampuan membayar 

kewajiban yang dimiliki yang dapat 

menaikkan beban denda yang ditanggung 

perusahaan, sehingga dapat meningkatkan 

laba yang diperoleh 

H2: Current ratio berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba 

Pengaruh Total Asset Turnover 

terhadap Pertumbuhan Laba 

  Total asset turnover merupakan rasio 

yang mengukur perputaran semua aset 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Semakin cepat tingkat perputaran aset 

perusahaan maka laba bersih yang 

dihasilkan akan semakin meningkat 

karena perusahaan mampu memanfaatkan 

aset untuk meningkatkan penjualan yang 

berpengaruh terhadap pendapatan suatu 

perusahaan. Hal ini menunjukkan semakin 

efektif perputaran aset perusahaan mampu 

meningkatkan laba perusahaan dan 

berdampak pada peningkatan return yang 

akan di dapat 

H3:  Total asset turnover berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi Dalam Hubungan 

Current Ratio terhadap Pertumbuhan 

Laba  

Current Ratio digunakan untuk 

mengukur bagaimana aktiva lancar dapat 

dipergunakan untuk memenuhi kewajiban 

lancar dari suatu perusahaan. Hal ini dapat 

mempengaruhi pertimbangan calon 

kreditur yang akan memberikan kredit 

jangka pendek kepada perusahaan. Kredit 

yang diberikan oleh para kreditur akan 

mempermudah aktivitas suatu perusahaan 
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sehingga perusahaan dapat lebih mudah 

dalam mendapatkan laba.  

  Ukuran perusahaan dapat menentukan 

berapa tingkat kemudahan untuk 

memperoleh dana dari para kreditur dan 

menentukan kekuatan tawar menawar 

dalam kontrak keuangan. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka kreditur akan 

memberikan kepercayaan untuk 

meminjamkan modal kepada perusahaan. 

dan akan berpengaruh terhadap 

kelancaran aktivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

H4:  Current Ratio berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel 

moderasi. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi Dalam Hubungan 

Total Asset Turnover terhadap 

Pertumbuhan Laba  

Total Asset Turnover dapat 

digunakan untuk mengkur seberapa 

efisien aset yang dimiliki suatu 

perusahaan apakah telah dimanfaatkan 

untuk memperoleh penghasilan. Ukuran 

perusahaan adalah suatu skala dimana 

klasifikasi besar atau kecilnya perusahaan 

dapat dilihat dari berbagai cara, yaitu total 

aset yang dimiliki perusahaan, penjualan 

aset, nilai pasar saham dan lain-lain yang 

berkorelasi tinggi. Jika terdapat 

peningkatan atas penjualan, total aset 

yang dimiliki perusahaan maka dapat 

dikatakan terjadinya peningkatan pula 

atas ukuran perusahaan.  

  Semakin besar aset yang dimiliki 

suatu perusahaan, maka akan semakin 

besar pula modal yang ditanam. Hal ini 

dapat disimpulkan apabila semakin besar 

total penjualan atas aset maka akan besar 

pula perputaran uang yang dimiliki 

perusahaan dan akan meningkatkan 

kemampuan perusahaan meningkatkan 

laba. 

H5:  Total asset turnover berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba dengan 

ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. 

Berdasarkan  uraian diatas , maka 

disususun kerangka pemikiran sebagai 

berikut:                                     

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

nnnnnnnnnnnnnnn 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dan datanya bersifat 

sekunder yang diperoleh dari BEI 

(www.idx.co.id) dan annual report yang 

terdapat pada website resmi perusahaan 

dengan teknik jenuh sampling.  Hipotesis 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

jenis hipotesis kausal dimana hipotesis ini 

menggambarkan dua atau lebih variabel 

dan juga menunjukkan variabel mana 

yang menjadi sebab dan variabel mana 

Debt To Equity Ratio  (X1) 

 Current Ratio (X2) 

Total Asset Turnover  (X3) 

Pertumbuhan Laba (Y) 

Ukuran Perusahaan (X4) 
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yang menjadi akibat  dalam hubungan 

tersebut. 

 

Batasan Penelitian 

Adapun batasan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini meneliti property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

b. Periode yang digunakan yaitu 2012-

2016.  

c. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya variabel 

dependen yaitu pertumbuhan laba. 

Variabel independen yang digunakan 

yaitu Debt To Equity Ratio, Current 

Ratio, dan Total Asset Turnover. 

Variabel moderasi yang digunakan 

yaitu ukuran perusahaan.  

Identifikasi Variabel  

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari variabel dependen dan 

independen yaitu: 

1. Variabel Dependen: Pertumbuhan 

Laba 

2. Variabel Independen: 

a. Debt To Equity Ratio  

b. Current Ratio  

c. Total Asset Turnover 

3. Variabel Moderasi : Ukuran 

Perusahaan 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba di suatu 

perusahaan dapat menunjukkan 

keberhasilan pihak-pihak manajemen 

dalam mengelola aset dan sumber daya 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Dalam penelitian ini, laba yang digunakan 

adalah laba sebelum pajak yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 
 

Dimana: 

∆Yit  = pertumbuhan laba periode t 

Yit = laba perusahaan i periode t 

Yit-1  = laba perusahaan I periode t-1 

 

 

 

Debt To Equity Ratio 

Debt to equity ratio menunjukkan 

perbandingan antara total utang sebuah 

perusahaan dengan seluruh ekuitas. 

Semakin kecil rasio ini semakin baik 

(Sofyan Safri Harahap, 2013:303). Rasio 

ini dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

Current Ratio 

Rasio ini menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini juga menunjukkan 

sejauh mana aset lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar (Sofyan Safri 

Harahap, 2013:301). Rasio ini dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus, 

yaitu: 

 

 

 

Total Asset Turnover 

Rasio ini menunjukkan perputaran 

total aset diukur dari volume penjualan 

dengan kata lain kemampuan semua aset 

menciptakan penjualan (Sofyan Safri 

Harahap, 2013:309). Semakin tinggi Total 

Asset Turnover maka semakin baik. Rasio 

ini dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan bisa dilihat 

dari jumlah aset yang dimiliki, laba yang 

diperoleh, dan kapasitas pasar suatu 

perusahaan. Ukuran perusahaan diukur 

seagai logaritma dari total aktiva 

(Jogiyanto, 2007:282). Dalam penelitian 

ini ukuran perusahaan di proksikan 
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dengan total aset, yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

 
 

Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pegambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2012-2016. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini dilakukan 

secara jenuh sampling.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis regresi berganda, 

Pengujian Hipotesis dan Uji Moderated 

Regression Analysis (MRA). 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah 

pengujian yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai suatu 

data agar lebih mudah dipahami dan lebih 

jelas. Dalam analisis statistik deskriptik 

informasi yang dihasilkan berupa mean, 

standar deviasi, maksimum, minimum. 

 

Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

  Min Max Mean 

Debt To Equity Ratio  ,03569 2,84944 ,8065944 

Current Ratio  ,20773 19,06741 2,6192556 

Total Asset Turnover ,00025 ,52113 ,2250575 

Pertumbuhan Laba -1,86049 1,79442 ,0626878 

    

Debt To Equity Ratio pada tabel 

analisis deskrisptif memiliki nilai 

minimum sebesar 0.00356 yang dimiliki 

oleh Indonesia Prima Property Tbk pada 

tahun 2016, disini dapat diartikan bahwa 

perusahaan tersebut menggunakan modal 

sendiri untuk menutupi seluruh hutang 

yang dimiliki perusahaan sangat baik, 

karena total ekuitasnya lebih besar dari 

pada total hutang dimilki. Nilai 

maksimum dari debt to equity ratio 

sebesar 2.84943 yang dimiliki oleh Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk pada 

tahun 2012, disini dapat diartikan bahwa 

perusahaan ini cenderung berhutang, 

karena selisih antara total hutang lebih 

tinggi dibandingkan dengan total ekuitas 

yang dimiliki. 

Current Ratio pada tabel analisis 

deskrisptif memiliki nilai minimum 

sebesar 0.20772 yang dimiliki oleh Bukit 

Darmo Property Tbk pada tahun 2016, 

dapat diartikan kemampuan perusahan 

Bukit Darmo Property Tbk untuk 

memenuhi hutang lancar yang dimilikinya 

termasuk rendah, dengan kata lain tingkat 

likuiditasnya paling rendah dibandingkan 

dengan perusahaan property dan real 

estate lain. Nilai maksimum dari current 

ratio adalah sebesar 19.06741 yang 

dimiliki oleh Metro Realty Tbk pada 

tahun 2016, hal ini menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi hutang lancar yang dimilikinya 

tergolong tinggi dan tingkat likuiditas 

perusahaan cenderung baik jika 

dibandingkan perusahaan property dan 

real estate yang lain. 

Total Asset Turnover pada tabel 

analisis deskrisptif memiliki nilai 

minimum yang menunjukkan efektivitas 

suatu perusahaan dalam mengolah atau 

menggunakan asetnya untuk mendapatkan 

penghasilan yaitu sebesar 0.00025 yang 

dimiliki oleh Ciputra Development Tbk 

pada tahun 2013, perusahaan ini telah 

mampu mengoptimalkan aset yang 

dimiliki untuk meningkatkan penjualan 
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karena menunjukkan nilai positif. Nilai 

maksimum dari total asset turnover yang 

menunjukkan tingkat efektivitas 

perusahaan menggunakan aset utnuk 

mendapatkan pendapatan yaitu sebesar 

0.52112 yang dimiliki oleh Fortune Mate 

Indonesia Tbk pada tahun 2016 hal ini 

berarti Fortune Mate Indonesia Tbk dapat 

dengan baik mengoptimalkan aset yang 

dimilki untuk meningkatkan penjualan 

sehingga dapat meningkatkan laba yang 

diperoleh perusahaan. 

Pertumbuhan Laba pada tabel 

analisis deskrisptif memiliki nilai sebesar 

-1.86049 yang dimiliki Cowell 

Development Tbk. pada tahun 2015, 

artinya penurunan laba yang dialami oleh 

Cowell Development Tbk. pada tahun 

2015 sangat tinggi karena terbukti dari 

besarnya nilai pada tabel yang 

menunjukkan angka negatif 1.86049, nilai 

tersebut merupakan nilai yang sangat 

tinggi dalam penurunan laba yang terjadi 

pada suatu perusahaan. berdasarkan hal 

tersebut dalam disimpulkan bahwa Cowell 

Development Tbk. pada tahun 2015 

kurang memaksimalkan kinerja 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

perusahaan. Nilai maksimum dari 

pertumbuhan laba yaitu sebesar 1.79441 

yang dimiliki oleh Bumi Citra Permai Tbk 

pada tahun 2012 dan dapat diartikan 

bahwa perusahaaan tersebut mengalami 

kenaikan laba yang besar terlihat dari nilai 

pada tabel 4.5 menunjukkan angka positif 

1.79442 yang relatif tinggi untuk 

menggambarkan kenaikan pertumbuhan 

laba. 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Uji Moderated Regression Analysis 

(MRA) 

Uji Moderated Regression 

Analysis (MRA) di dalam pengujian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah 

ukuran perusahaan yang menjadi variabel 

moderasi dapat memoderasi hubungan CR 

dan TATO terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan hasil dari pengujian MRA 

menunjukkan bahwa variabel CR*SIZE 

memiliki signifikansi sebesar 0.123 > 0.05 

yang berarti bahwa ukuran perusahaan 

bukan merupakan variabel moderasi 

antara hubungan current ratio terhadap 

pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil dari 

pengujian MRA menunjukkan bahwa 

variabel TATO*SIZE memiliki 

signifikansi sebesar 0.897 > 0.05 yang 

berarti bahwa ukuran perusahaan bukan 

merupakan variabel moderasi antara 

hubungan total asset turnover  terhadap 

pertumbuhan laba. 

Uji Statistik t 
Uji statistik digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Jika signifikansi ≤ 0,05 maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Berikut 

dijelaskan hasil uji statistik t: 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dilakukan untuk 

menguji variabel debt to equity ratio 

terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan hasil uji nilai t sebesar –

1,666 dengan signifikasi sebesar 0,098. 

Tingkat signifikasi sebesar 0,098 lebih 

besar dari 0,05 yang berarti debt to 

equity ratio tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, sehingga H0 ditolak. 

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua dilakukan untuk 

menguji variabel current ratio terhadap 

pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil 

uji nilai t sebesar –1,720 dengan 

signifikasi sebesar 0,087. Tingkat 

signifikasi sebesar 0,087 lebih besar 

dari 0,05 yang berarti current ratio 

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, sehingga H0 ditolak. 

c. Pengujian Hipotesis Ketiga  

Hipotesis ketiga dilakukan untuk 

menguji variabel total aset turnover 



 

 

9 

 

terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan hasil uji nilai t sebesar 

3,719 dengan signifikasi sebesar 0,000. 

Tingkat signifikasi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 yang berarti total aset 

turnover berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, sehingga H0 

diterima. 

d. Pengujian Hipotesis Keempat 

Hipotesis keempat dilakukan untuk 

menguji ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi current ratio 

terhadap pertumbuhan laba. 

Signifikansi sebesar 0.123 > 0.05 yang 

berarti bahwa ukuran perusahaan bukan 

merupakan variabel moderasi antara 

hubungan current ratio terhadap 

pertumbuhan laba sehingga H0 ditolak. 

e. Pengujian Hipotesis Kelima  

Hipotesis kelima dilakukan untuk 

menguji ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi total asset turnover 

terhadap pertumbuhan laba. 

Signifikansi sebesar 0.897 > 0.05 yang 

berarti bahwa ukuran perusahaan bukan 

merupakan variabel moderasi antara 

hubungan total asset turnover  terhadap 

pertumbuhan laba sehingga H0 ditolak. 

Pembahasan 

Pengaruh Debt To Equity Ratio 

Terhadap Pertumbuhan Laba 

Debt to equity ratio adalah rasio 

yang menunjukkan perbandingan antara 

total hutang dengan total ekuitas untuk 

menutupi pendanaan suatu perusahaan. 

Semakin tinggi debt to equity ratio suatu 

perusahaan menunjukkan perusahaan 

cenderung berhutang dan belum mampu 

dengan baik memanfaatkan modal yang 

dimiliki untuk pendanaan perusahaan. 

Hutang yang dimiliki oleh perusahaan 

pada dasarnya memiliki resiko , karena 

akan menimbulkan keterikatan yang tetap 

bagi perusahaan. Apabila modal yang 

dimiliki perusahaan tidak digunakan 

dengan efektiv maka perusahaan tidak 

akan memperoleh laba atau tidak 

mempengaruhi laba perusahaan. 

Teori stewardship menyatakan 

bahwa perilaku manajemen adalah 

kolektif, sebab manajer berpedoman 

dengan perilaku tersebut agar tujuan dari 

perusahaan dapat dicapai yaitu 

peningkatan laba yang dihasilkan ataupun 

penjualan. Teori ini mengasumsikan 

hubungan yang kuat antara kesukesan 

organisasi dengan kepuasan pemilik. 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

dihubungkan dengan debt to equity ratio, 

karena apabila rasio ini tinggi maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen suatu 

perusahaan belum mampu menggunakan 

modal yang dimiliki untuk membiayai 

biaya operasional perusahaan dan 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

hutang yang tinggi. Hal ini tidak 

menguntungkan pihak perusahaan karena 

pemilik atau kreditur tidak puas dengan 

hasil kinerja pihak manajemen sehingga 

akan menghambat kesuksesan suatu 

organisasi. 

Hasil uji t variabel debt to equity 

ratio (DER) menunjukkan bahwa debt to 

equity ratio tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Nilai signifikansi debt 

to equity ratio sebesar 0.0098 yang 

menunjukkan nilai yang lebih besar dari 

0.05, dimana jika signifikansi lebih besar 

dari 0.05 maka variabel tersebut tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan laba. Hasil dari penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Ima andriyani 

(2015) dan Ade Gunawan dkk (2013) 

yang menyatakan bahwa debt to equity 

ratio tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Penelitian tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Septian (2016), Purwanto dan Chelsea 

(2016), Heikal dkk (2014) yang 

meyatakan bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
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Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Current ratio adalah rasio yang 

menunjukkan perbandingan antara aset 

lancar dengan hutang lancar. Semakin 

tinggi rasio ini berarti semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk menutupi 

hutang lancar yang dimiliki perusahaan 

menggunakan aset lancar yang dimiliki. 

Current ratio yang tinggi menunjukkan 

keefektifan perushaan dalam melunasi 

atau menutupi hutang lancarnya, sehingga 

perusahaan dapat terhindar dari 

ketidakmampuan membayar kwajiban 

yang dimiliki. Kewajiban tersebut akan 

menaikkan beban denda yang akan 

ditanggung oleh perusahaan dan akan 

mengurangi la yang didapatakan 

perusahaan. 

Teori stewardship menyatakan 

bahwa perilaku manajemen adalah 

kolektif, sebab manajer berpedoman 

dengan perilaku tersebut agar tujuan dari 

perusahaan dapat dicapai yaitu 

peningkatan laba yang dihasilkan ataupun 

penjualan. Berdasarkan hal tersebut dapat 

dihubungkan dengan current ratio, karena 

apabila rasio ini tinggi maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen suatu 

perusahaan mampu dengan baik 

menggunakan aset lancar  yang dimiliki 

untuk menutupi hutang lancar yang 

dimiliki. Hal ini juga dapat 

menguntungkan pihak prinsipal karena 

mendapatkan efek positif yang 

ditimbulkan oleh pertumbuhan laba. 

Hasil uji t variabel current ratio 

(CR) menunjukkan bahwa current ratio 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Nilai signifikansi current ratio 

sebesar 0.087 yang menunjukkan nilai 

yang lebih besar dari 0.05, dimana jika 

signifikansi lebih besar dari 0.05 maka 

variabel tersebut tidak berpengaruh 

terhadap variabel pertumbuhan laba Hasil 

dari penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ima 

Andriyani (2015) dan Ade (2013) yang 

menyatakan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Septian (2016), Rice Agustina 

(2016), Adat Muli (2016), dan Heikal, dkk 

(2014) menyatakan bahwa current ratio 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Pengaruh Total Asset Turnover 

Terhadap Pertumbuhan Laba 

Total asset turnover adalah rasio 

yang menujukkan perbandingan antara 

penjualan dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini menggambarkan 

seberapa efektif pihak manajemen dalam 

mengelola semua aset yang dimiliki 

perusahaan.  Jika efektivitas suatu 

perusahaan dalam menggunakan aset 

untuk memperoleh tingkat penjualan yang 

tinggi, maka perolehan laba akan semakin 

meningkat. Semakin tinggi total asset 

turnover menunjukkan semakin efektif 

perputaran aset yang dimiliki perusahaan 

dan akan meningkatkan laba yang 

dihasilkan. 

Teori stewardship menyatakan 

bahwa perilaku manajemen adalah 

kolektif, sebab manajer berpedoman 

dengan perilaku tersebut agar tujuan dari 

perusahaan dapat dicapai yaitu 

peningkatan laba yang dihasilkan ataupun 

penjualan. Berdasarkan hal tersebut dapat 

dihubungkan dengan total asset turnover, 

karena apabila rasio ini tinggi maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen suatu 

perusahaan mampu dengan efektif dan 

optimal memanfaatkan aset yang dimiliki 

dengan tujuan meningkatkan penjualan 

sehingga akan berdampak pada perolehan 

laba yang dihasilkan.  

Hasil uji t variabel total asset 

turnover (TATO) menunjukkan bahwa 

total asset turnover berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Nilai signifikansi total 

asset turnover sebesar 0.000 yang 
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menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 

0.05, dimana jika signifikansi lebih kecil 

dari 0.05 maka variabel tersebut 

berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan laba. Hasil dari penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ima Menurut Ade (2013), 

Sulistyowati (2017), Septian (2016). 

Purwanto dan Chelsea (2016), Adat Muli 

(2015), dan Nita, dkk (2014) yang 

menyatakan bahwa total asset turnover 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Teguh, dkk 

(2016) dan Ima Andriyani (2015) yang 

menyatakan total asset turnover tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Pertumbuhan Laba Dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi 

Ukuran perusahaan menunjukkan 

besar kecilnya suatu perusahaan. Hal ini 

dapat dilihat dari total aset yang dimiliki 

oleh perusahaan. current ratio yang tinggi 

diikuti dengan ukuran perusahaan yang 

besar maka total aset yang dimiliki 

perusahaan cenderung besar karena maka 

memungkinkan perusahaan menutupi 

hutang lancarnya dengan mudah dan akan 

berdampak pada meningkatnya laba yang 

dihasilkan. Sebaliknya jika perusahaan 

memiliki total aset yang rendah, maka 

perusahaan memungkinkan akan 

mengalami kesulitan untuk menutupi 

hutang lancarnya dan akan berdampak 

pada laba yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil dari uji 

moderated regression analysis (MRA) 

menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan tidak memoderasi hubungan 

current ratio terhadap pertumbuhan laba. 

Signifikansi sebesar 0.123 > 0.05 yang 

berarti bahwa ukuran perusahaan bukan 

merupakan variabel moderasi antara 

hubungan current ratio terhadap 

pertumbuhan laba. Kesimpulan dari 

hipotesis ini adalah ukuran perusahaan 

bukan merupakan variabel moderasi 

current ratio terhadap pertumbuhan laba.  

Pengaruh Total Asset Turnover 

Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan 

Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi 

Total asset turnover menjelaskan 

seberapa efisien aset yang dimiliki suatu 

perusahaan apakah telah dimanfaatkan 

dengan maksimal untuk meningkatkan 

penjualan dan memperoleh penghasilan 

yang berguna untuk meningkatkan laba. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala 

dimana klasifikasi besar atau kecilnya 

perusahaan dapat dilihat dari berbagai 

cara, yaitu total aset yang dimiliki 

perusahaan, penjualan aset, nilai pasar 

saham dan lain-lain yang berkorelasi 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari total aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Total asset 

turnover yang tinggi diikuti dengan 

ukuran perusahaan yang besar maka total 

aset yang dimiliki perusahaan cenderung 

besar dan memungkinkan perusahaan 

meningkatkan penjualan dan akan 

berdampak pada meningkatnya laba yang 

dihasilkan.  

Berdasarkan hasil dari uji 

moderated regression analysis (MRA) 

menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan tidak memoderasi hubungan 

total asset turnover terhadap pertumbuhan 

laba. Signifikansi sebesar 0.897 > 0.05 

yang berarti bahwa ukuran perusahaan 

bukan merupakan variabel moderasi 

antara hubungan total asset turnover 

terhadap pertumbuhan laba. Kesimpulan 

dari hipotesis ini adalah ukuran 

perusahaan bukan merupakan variabel 

moderasi total asset turnover terhadap 

pertumbuhan laba.  
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KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variabel  

yaitu debt to equity ratio, current ratio, 

dan total asset turnover terhadap 

pertumbuhan laba dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi 

pada perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan jenis data 

kuantitatif yang diperoleh dengan 

mengakses www.idx.co.id  dengan jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder 

yaitu laporan keuangan perushaan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

yaitu 37 perusahaan property dan real 

estate dalam periode 2012-2016. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan 

perhitungan analisis regresi linier 

berganda antara lain uji F, uji t dan 

moderated regression analysis (MRA) 

yang telah dilakukan dalam penelitian 

dapat disimpulkan: 

1. Hipotesis pertama ditolak,  debt to 

equity ratio tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan property dan real 

estate periode 2012-2016. 

2. Hipotesis kedua ditolak,  current 

ratio tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

property dan real estate periode 

2012-2016. 

3. Hipotesis ketiga diterima,  total 

asset turnover berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan property dan real 

estate periode 2012-2016. 

4. Hipotesis keempat ditolak,  ukuran 

perusahaan tidak memoderasi 

hubungan current ratio terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

property dan real estate periode 

2012-2016. 

5. Hipotesis kelima ditolak,  ukuran 

perusahaan tidak memoderasi 

hubungan total asset turnover 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan property dan real 

estate periode 2012-2016. 

Keterbatasan 

Keterbatasan pada penelitian ini 

yang dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya, yaitu data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang berasal dari perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012-2016, dimana 

ada beberapa perusahaan yang laporan 

keuangannya tidak lengkap.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

keterbatasan penelitian, maka saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan variabel 

independen atau rasio keuangan 

yang berbeda yang belum 

digunakan dalam penelitian ini 

yang mungkin dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

Penelliti selanjtnya daoat 

menambahkan variabel return on 

equity (ROE), return on asset 

(ROA) 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperbanyak sampel 

perusahaan misalnya perusahaan 

manufaktur. 
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